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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD Guru 

masih menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah yang monoton, aktifitas guru lebih 

dominan dari pada siswa dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat, dan hafal (3DCH)  

sehingga dalam proses pembelajaran cenderung membosankan menjadikan siswa kurang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar hal ini mengakibatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap materi 

kurang optimal sehingga hasil belajarnyapun juga rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat dengan menggunakan metode konvensional pada siswa? (2) 

Bagaimana kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media visual pada siswa? (3) Adakah 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media visual terhadap  kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat  pada siswa? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisa data menggunakan uji-t sample 

bebas (independent samples t test), dengan subjek penelitian siswa kelas III SDN Jampes 2 Kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk. Penelitian menggunakan instrumen berupa RPP dan tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media visual rendah. Dibuktikan dengan hasil nilai 

rata-rata mencapai 64.92  (2) Hasil belajar siswa sebagai kelas eksperimen terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick dengan media visual sangat baik. Dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata mencapai 

87.22 (3) Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media visual mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat pada siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media visual siswa mampu mengungkapkan 

gagasan, berdiskusi dengan teman sehingga siswa lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajaran (2)  

Guru diharapkan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan media 

visual sebagai inovasi dalam proses pembelajaran khususnya dikelas rendah pada mata pelajaran IPA. 

 
Kata Kunci: model kooperatif, tipe talking stick, media, visual, kemampuan, membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang menentukan tingkat kemajuan 

suatu negara terutama bagi negara-negara 

yang sedang berkembang guna mengejar 

ketinggalannya dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi. Bangsa 

Indonesia yang juga merupakan salah satu 

negara yang sedang berkembang, perlu 

adanya peningkatan mutu pendidikan 

untuk mencapai kemajuan di segala 

bidang. Untuk menciptakan suatu 

masyarakat yang maju maka harus 

dilakukan usaha-usaha yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di semua 

jenjang pendidikan tersebut. Mutu 

pendidikan dikatakan baik jika proses 

belajar mengajar di semua jenjang tersebut 

benar-benar efektif dan efisien sehingga 

siswa dapat mencapai kemampuan 

intelektual, sikap, dan ketrampilan yang 

diharapkan. 

Meningkatkan  mutu pendidikan 

adalah menjadi tanggung jawab semua 

pihak yang terlibat dalam  pendidikan 

terutama bagi guru yang merupakan ujung 

tombak dalam pendidikan. Dalam 

pendidikan dasar, guru adalah orang yang 

paling berperan dalam  menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas 

yang dapat bersaing dizaman pesatnya 

perkembangan tekhnologi. Guru bukan 

hanya sekedar penyampai materi, tetapi 

lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai 

sentral pembelajaran. 

Pembelajaran di Sekolah Dasar juga 

menuntut adanya peran aktif baik dari 

aspek pengajar maupun peserta didik. 

Salah satu pembelajaran di Sekolah Dasar 

yang memerlukan keaktifan baik dari segi 

guru dan siswa adalah pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA  berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan 

Dari permasalahan di atas perlu 

diterapkan model pembelajaran yang 

sesuai karena sebuah model pembelajaran 

yang baik akan mampu mengemas 

pembelajaran dalam bentuk yang 

sistematis. Dengan adanya model 

pembelajaran yang sesuai diharapkan  

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal.  

Menurut pendapat Joice dan Weil 

dalam (Rusman, 2012: 133), ”model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum, merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain”.  
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Penggunaan model pembelajaran 

talking stick merupakan sebuah model 

pembelajaran kooperatif yang berorientasi 

pada penciptaan kondisi dan suasana 

belajar aktif dari siswa karena adanya 

unsur permainan dalam proses 

pembelajaran. Maka alasan utama 

pemilihan model talking stick karena 

selama proses pembelajaran berlangsung 

sesudah guru menyajikan materi pelajaran, 

siswa diberikan waktu beberapa saat untuk 

mempelajari materi pelajaran yang telah 

diberikan, agar dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru pada saat talking stick 

berlangsung.  

Dari model pembelajaran yang 

digunakan perlu didukung dengan adanya 

media pembelajaran yang menarik. Media 

dimaksudkan untuk memberikan 

pengalaman lebih konkret, memotivasi 

serta mempertinggi daya serap dan daya 

ingat siswa dalam belajar.  

Menurut Arief, Rahardjo, Anung 

Haryono dan Rahardjito (1986: 7), media 

dimaknai sebagai berikut: Media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi. 

Media yang cocok dalam 

pembelajaran IPA dengan  materi 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat yaitu dengan menggunakan 

media visual. Media visual dapat 

ditampilkan dengan gambar/foto, gambar 

merupakan salah satu media yang penting 

bagi pengajaran, dimana dengan gambar 

diharapkan siswa dapat mengetahui secara 

jelas perbedaan lingkungan sehat dan tidak 

sehat.  

Berdasarkan uraian diatas 

mendorong penulis untuk membuat sedikit 

perubahan mengenai model pembelajaran 

dan dipilihlah judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick Dengan Media Visual Terhadap 

Kemampuan Membedakan Ciri-Ciri 

Lingkungan Sehat Dan Tidak Sehat 

Pada Siswa Kelas III SD”. 

 

II. METODE  

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel Bebas 

(independennt variabel) adalah variabel 

yang dianggap menjadi penyebab bagi 

terjadinya pengubahan pada variabel 

terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu: ”Pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

dengan media visual”. Variabel Terikat 
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(dependen variabel) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas, yang 

dalam eksperimen pengubahnya yang 

diukur untuk mengetahui efek dari suatu 

perlakuan. Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah: “Kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat” 

Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

karena data-data penelitian cenderung 

bersifat angka yang kemudian dianalisis 

menggunakan statistik. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen karena dalam rancangan 

penelitian ini merupakan rancangan paling 

efektif dalam menunjukkan hubungan 

sebab akibat. 

Data sebagai hasil pengaruh perlakuan 

terhadap kelompok eksperimen diukur secara 

kuantitatif kemudian dibandingkan. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik eksperimen 

model eksperimen sungguhan jenis 

Randomized Posttest Only Control Design. 

pengukuran hanya dilakukan di akhir (post 

test) setelah dilakukan penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil tempat penelitian di SDN 

Jampes 2, Kecamatan Pace, Kabupaten 

Nganjuk pada tahun pelajaran 2014/2015. 

Sebagai subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas III semester I, yang mempunyai 2 

kelas yaitu kelas III-A (kelas kontrol) dan 

kelas III-B (kelas eksperimen). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

 Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kontrol 

eksperi
men 

N 23 24 

Normal 

Parametersa 

Mean 64.9275 87.2222 

Std. Deviation 1.12308

E1 
9.81307 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .127 .233 

Positive .104 .172 

Negative -.127 -.233 

Kolmogorov-Smirnov Z .608 1.143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .854 .147 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

menunjukkan uji normalitas data kelas 

kontrol yang sudah diuji dengan SPSS 16.0 

berdasarkan pada Asymp. Sig.(2-tailed) 

hasilnya yaitu 0.854, jika dibandingkan 

dengan taraf signifikan 5% maka 0.854 > 

0.05. Maka sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan 

uji  normalitas data  kelas eksperimen yang 

sudah diuji dengan SPSS 16.0 berdasarkan 

pada Asymp. Sig.(2-tailed) hasilnya yaitu 

0.147, jika dibandingkan dengan taraf 

signifikan 5% maka 0.147 > 0.05, maka 
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sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal.  

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui seragam tidaknya variasi 

sampel-sampel yang diambil dari 

populasi yang sama. 

Pada tabel beikut disajikan hasil uji 

homogenitas dengan menggunakan  Levene 

Statistic dengan menggunakan SPSS 16.0 

dengan taraf signifikasi  ɑ = 5%. Jika 

signifikansi yang diperoleh ≥ ɑ, maka 

sampel berasal dari populasi yang homogen. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.390 4 18 .089 

 
Dari perhitungan uji homogenitas 

diperoleh hasil signifikansi  0,089 maka 0,089 

> 0,05 dengan demikian maka data tersebut 

homogen. 

 

3.Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis disini 

menggunakan Uji t-tes untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent secara 

parsial terhadap variabel dependent, 

apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan maka didapat sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Independent Samples Test 

hasil 

belajar 

Levene's Test 

for Equality 
of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig
. 
(2-

tail
ed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ

ence 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

 Equal 
variances 

assumed 

.123 .727 -7.256 45 .000 -22.29 3.072 -28.483 -16.10609 

Equal 

variances 
not 

assumed 

  -7.235 45.63 .000 -22.29 3.081 -28.506 -16.08263 

  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

nilai rata-rata / mean untuk kelas kontrol 

64.9275 dan untuk kelas eksperimen 87.2222. 

Artinya bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dan hasil t 

hitung dan t tabel untuk taraf signifikan 5% 

dan derajat kebebasan (df) 45 di peroleh t tabel 

2.014103 atau 2.01 dapat dilihat pada tabel t 

berikut 

Tabel 4. Nilai-nilai t tabel 

d.f 

Taraf Signifikansi 

d.f 20% 10% 
5% 

2% 
1% 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 

41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 

42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 

43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 

44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 

45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 

 

 Dari hasil penghitungan, nilai t 

hitung 7.256 berarti lebih besar dari t tabel 

taraf signifikan 5% maupun 1% dengan 

taraf signifikan 5% adalah 2.014 berarti 

7.256 > 2.014, dengan demikian Ho 

ditolak. Artinya bahwa ada perbedaan 

antara kelompok  kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen. Perbedaan nlai rata-rata (mean 

deference) sebesar 22.29469.  

 Setelah memperoleh gambaran 

pengujian sebagaimana dideskripsikan 

diatas, selanjutnya akan dikemukakan 

pembahasan atas hasil-hasil analisis dan 

pengujian hipotesis yang dipaparkan 

sebagai berikut. 

Ho:  Berbunyi “Tidak ada pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Talking Stick terhadap Kemampuan 

Membedakan Ciri-ciri Lingkungan 

Sehat dan Tidak Sehat pada siswa 

kelas III SDN Jampes 2 Kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2014/2015”. 

H1: Berbunyi “Ada pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe 

Talking Stick terhadap Kemampuan 

Membedakan Ciri-ciri Lingkungan 

Sehat dan Tidak Sehat pada siswa 

kelas III SDN Jampes 2 Kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2014/2015” 

 Berdasarkan pengujian dengan 

menggunakan SPSS versi 16.0, dengan 

berpedoman dengan angka signifikan. 

Dalam hal ini keputusan dapat diambil 

dengan ketentuan:  jika probabilitas < 0.05 

maka hipotesis nihil ditolak. Dengan angka 

signifikan (2-tailed) 0.000 berarti lebih 

kecil dari 0.05 atau (0.000<0.05) maka Ho 

ditolak. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dari 

pengujian hipotesis yang telah dibahas 

dibab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick hasilnya 

tidak sesuai dengan kriteria hipotesis 

yang diharapkan.  

2. Kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick dengan 

media visual hasilnya sesuai dengan 

criteria hipotesis yang diharapkan. 

3. Ada pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Talking Stick dengan 

Media Visual terhadap Kemampuan 

Membedakan Ciri-ciri Lingkungan 

Sehat dan Tidak Sehat  pada siswa kelas 

III SDN Jampes 2 Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2014/2015. Kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Talking 

Stick dengan Media Visual  lebih tinggi 
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dibandingkan kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat tanpa menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Talking 

Stick dengan Media Visual pada siswa 

kelas III SDN Jampes 2 Kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk. 
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